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Naskah kuno Indonesia adalah produk budaya tak ternilai yang berfungsi sebagai dokumen masa
lalu, mengandung informasi beragam tentang kehidupan di era sebelumnya. Signifikansinya
diakui secara hukum, di mana naskah ditetapkan sebagai salah satu dari sepuluh Objek
Pemajuan Kebudayaan di bawah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017. Pengakuan formal ini
menggarisbawahi pentingnya studi dan pelestarian warisan ini, dengan tujuan utama tidak
hanya untuk memahami sejarah, tetapi juga untuk menemukan relevansinya bagi kehidupan
masa kini dan memanfaatkannya untuk masa depan.

Mengungkap Jendela Peradaban: Tujuan Mulia di Balik Studi
Naskah Kuno

Mempelajari naskah kuno bukanlah sekadar aktivitas akademis yang berorientasi pada masa lalu. Ini
adalah sebuah upaya mendalam untuk berdialog dengan para leluhur, memahami cara mereka
memandang dunia, dan menggali kearifan yang mungkin telah lama terlupakan. Tujuan utama dari studi
ini, yang dikenal sebagai filologi, bersifat multifaset. Ia berusaha untuk merekonstruksi sejarah dan
budaya bangsa, memberikan konteks bagi identitas kita saat ini, dan yang terpenting, mencari nilai-nilai
universal yang dapat menjadi panduan bagi generasi sekarang dan yang akan datang. Setiap lembar
lontar, setiap lipatan kulit kayu, adalah sebuah portal menuju pemikiran, kepercayaan, dan pengetahuan
sebuah peradaban.

Pada tingkat yang paling fundamental, penelitian naskah bertujuan untuk “menentukan sejarah dan
budaya suatu bangsa”. Manuskrip seperti Nagarakretagama memberikan gambaran yang sangat detail
tentang Kerajaan Majapahit, sementara Carita Parahyangan mengisahkan sejarah Kerajaan Sunda. Tanpa
dokumen-dokumen ini, pemahaman kita tentang kerajaan-kerajaan besar di Nusantara akan sangat
terbatas, hanya bergantung pada prasasti dan reruntuhan arkeologis. Naskah-naskah ini mengisi
kekosongan narasi, memberikan kita akses langsung ke sastra, hukum, dan kehidupan sosial-politik
masyarakat pada masanya.

Namun, tujuan studi naskah jauh melampaui sekadar rekam jejak historis. Ada sebuah misi yang lebih
besar, yaitu menemukan “relevansinya dengan kehidupan masa kini” dan “memanfaatkannya untuk
kehidupan di masa depan”. Ini berarti bahwa teks-teks kuno tidak dilihat sebagai artefak mati, melainkan
sebagai sumber inspirasi yang hidup. Di dalamnya terkandung nilai-nilai luhur dan kearifan lokal yang
dapat menjadi alternatif bagi pengembangan budaya modern, menawarkan solusi atas tantangan
kontemporer melalui lensa kebijaksanaan masa lalu.

Membaca Sejarah dan Membangun Identitas Bangsa

Salah satu peran terpenting dari studi naskah kuno adalah perannya dalam upaya menemukan dan
memperkuat karakter serta identitas bangsa. Di tengah arus globalisasi yang deras, pemahaman yang
kuat tentang akar budaya menjadi fondasi yang krusial. Naskah-naskah kuno menyediakan bukti otentik
tentang bagaimana masyarakat Nusantara di masa lalu berinteraksi, berinovasi, dan membangun
peradaban yang kompleks. Mereka menunjukkan bahwa jauh sebelum era modern, bangsa ini telah
memiliki sistem hukum, pengetahuan medis, karya sastra adiluhung, dan filosofi hidup yang mendalam.
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Sebagai contoh, naskah-naskah yang berisi hukum adat atau tatanan pemerintahan kuno menunjukkan
adanya sistem sosial yang teratur dan berkeadilan. Sementara itu, naskah sastra seperti kakawin dan
babad tidak hanya menyajikan cerita, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kepahlawanan, etika
kepemimpinan, dan cinta tanah air. Dengan mempelajari teks-teks ini, sebuah bangsa dapat melihat
kembali perjalanan historisnya, mengidentifikasi nilai-nilai inti yang telah bertahan selama berabad-
abad, dan menggunakannya sebagai landasan untuk membangun masa depan yang berakar pada
kekuatan budayanya sendiri.

Proses ini bukan tentang glorifikasi masa lalu, melainkan tentang pembelajaran kritis. Studi naskah
memungkinkan kita untuk melihat keberhasilan sekaligus kegagalan para leluhur, memahami
kompleksitas interaksi antarbudaya, dan melihat bagaimana asimilasi dan adaptasi membentuk wajah
Nusantara seperti yang kita kenal hari ini. Dengan demikian, naskah kuno berfungsi sebagai cermin
kolektif, merefleksikan perjalanan panjang sebuah bangsa dan memberikan bahan bakar untuk rasa
percaya diri dan kebanggaan nasional yang otentik.

Melestarikan Kearifan Lokal sebagai Panduan Masa Depan

Di dalam setiap naskah kuno tersimpan apa yang kita sebut sebagai “kearifan lokal”, yaitu nilai-nilai
budaya setempat yang berfungsi untuk mengatur kehidupan secara bijaksana. Ini adalah harta karun
intelektual yang paling berharga, mencakup segala hal mulai dari strategi perang, resep pengobatan
tradisional, mantra untuk kesuburan tanah, hingga peribahasa yang mengajarkan harmoni sosial.
Kearifan ini lahir dari pengamatan dan pengalaman selama berabad-abad, sebuah akumulasi
pengetahuan yang teruji oleh waktu.

Naskah Pustaha Batak, misalnya, adalah gudang pengetahuan tentang pengobatan herbal dan
pemahaman mendalam tentang ekosistem hutan. Naskah lontar dari Bali dan Jawa sering kali berisi
tentang teknik arsitektur tradisional yang selaras dengan alam (Asta Kosala Kosali) atau sistem irigasi
Subak yang kini diakui dunia. Pengetahuan semacam ini memiliki relevansi yang sangat tinggi di era
modern, di mana isu-isu seperti keberlanjutan lingkungan dan kesehatan holistik menjadi semakin
penting. Menggali kembali kearifan ini bukan berarti menolak kemajuan, tetapi melengkapinya dengan
kebijaksanaan yang berakar pada konteks lokal.

Lebih dari sekadar pengetahuan praktis, kearifan lokal dalam naskah juga mengandung nilai-nilai moral
yang universal. Ajaran tentang gotong royong, komitmen terhadap komunitas, kerja keras, dan
penyelesaian konflik secara musyawarah adalah tema-tema yang berulang kali muncul. Nilai-nilai inilah
yang diwariskan oleh para leluhur dengan harapan dapat menjadi pedoman bagi generasi penerus untuk
mencapai kehidupan yang damai dan sejahtera. Di tengah tantangan sosial modern, kembali mempelajari
dan mengamalkan nilai-nilai ini dapat menjadi kunci untuk memperkuat ketahanan sosial dan budaya

bangsa.
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JENIS NASKAH

Lontar (Jawa-Bali)

Pustaha (Batak)

Dluwang (Jawa-Islam)

CONTOH NASKAH

Nagarakretagama,
Arjunawiwaha

(Umumnya tidak berjudul
spesifik)

Serat Centhini, Babad

Tanah Jawi

KANDUNGAN UTAMA

Sejarah kerajaan, epos
kepahlawanan, ajaran
Hindu-Buddha.

Ilmu gaib, ramalan
(porhalaan), resep
pengobatan, hukum.

Sastra ensiklopedis,
mistisisme Islam, kronik

BENTUK KEARIFAN
LOKAL YANG
TERKANDUNG

Konsep tata negara, etika
kepemimpinan dan
ksatria, filosofi hidup.

Pengetahuan medis
tradisional, harmoni
dengan alam, sistem
kalender.

Ajaran moral (piwulang),
penelusuran silsilah,

sejarah. sinkretisme budaya.

Sentuhan Tangan Membuat Semua Terasa Berarti

Dari pengrajin kami ke tangan klien Anda.
Hadiah ini membawa makna, kesan, dan kualitas yang tak bisa dilupakan.

Filologi: Kunci Membuka Rahasia Naskah Kuno

Untuk mencapai semua tujuan mulia tersebut, diperlukan sebuah disiplin ilmu yang sistematis dan teliti.
Ilmu ini adalah filologi, yang secara harfiah berarti “cinta kata”. Filologi adalah kunci yang
memungkinkan kita untuk membuka peti harta karun naskah kuno, membaca isinya dengan benar, dan
memahami maknanya dalam konteks yang tepat. Pekerjaan seorang filolog tidak sederhana; ia harus
menjadi detektif sejarah, ahli bahasa, kritikus sastra, dan konservator budaya sekaligus. Tanpa
pendekatan filologis, naskah kuno akan tetap menjadi benda bisu yang sulit dipahami.

Secara garis besar, filologi bekerja dalam dua ranah utama: aspek fisik naskah (kodikologi) dan aspek
konten atau teksnya (tekstologi atau kritik teks). Kedua ranah ini tidak dapat dipisahkan. Memahami
bagaimana sebuah naskah dibuat, dari bahan apa, dan dengan alat apa, dapat memberikan petunjuk
penting tentang asal-usul, usia, dan bahkan status sosial pembuatnya. Di sisi lain, analisis terhadap teks
itu sendiri memungkinkan kita untuk menyelami gagasan, cerita, dan pesan yang ingin disampaikan oleh

penulisnya berabad-abad yang lalu.


https://hibrkraft.com/custom-notebook/
https://hibrkraft.com/custom-notebook/

Proses kerja filologi melibatkan serangkaian langkah yang cermat, mulai dari deskripsi fisik naskah,
transliterasi (pengalihan aksara), hingga analisis kritis terhadap teks untuk membersihkannya dari
kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi selama proses penyalinan. Ini adalah pekerjaan yang
membutuhkan kesabaran luar biasa dan pemahaman mendalam tentang bahasa, aksara, dan konteks
budaya di mana naskah itu lahir. Semangat inilah yang menginspirasi setiap detail dalam produk kami;
sama seperti filolog yang merawat setiap kata, Hibrkraft merawat setiap jahitan pada buku catatan
kustom Anda, menciptakan wadah yang layak untuk pemikiran berharga Anda.

Kodikologi dan Tekstologi: Membedah Raga dan Jiwa Naskah

Pendekatan pertama dalam filologi adalah kodikologi, yaitu studi tentang naskah sebagai objek fisik.
Seorang kodikolog akan memeriksa “raga” dari naskah tersebut. Ini termasuk mengidentifikasi bahan
yang digunakan, apakah itu daun lontar, kulit kayu alim untuk pustaha, kertas dluwang, bambu, atau
tulang. Analisis ini juga mencakup jenis tinta yang digunakan, alat tulisnya, serta teknik penjilidannya.
Misalnya, mengetahui bahwa sebuah naskah lontar diikat dengan satu atau dua lubang tali dapat
memberikan petunjuk tentang tradisi penjilidan di daerah tertentu.

Setelah memahami fisiknya, filolog beralih ke tekstologi atau kritik teks, yaitu studi tentang “jiwa”
naskah. Fokusnya adalah pada isi, gagasan, dan pesan yang terkandung dalam teks. Di sinilah tantangan
terbesar sering kali muncul. Sebagian besar naskah kuno yang kita miliki saat ini bukanlah naskah asli
(autograf), melainkan hasil salinan tangan (apograf) yang dibuat berkali-kali selama berabad-abad.
Proses penyalinan manual ini sangat rentan terhadap kesalahan, baik yang tidak disengaja (salah lihat,
salah dengar) maupun yang disengaja (penambahan atau pengurangan teks sesuai kepentingan penyalin).

Tugas utama kritik teks adalah membandingkan berbagai versi salinan dari sebuah teks, mengidentifikasi
variasi dan kesalahan, dan berusaha untuk merekonstruksi teks yang “paling mendekati bentuk aslinya”.
Ini dilakukan melalui metode-metode seperti edisi diplomatik (menerbitkan teks apa adanya, cocok untuk
kitab suci) atau edisi standar (memperbaiki kesalahan kecil agar lebih mudah dibaca). Proses ini
memastikan bahwa teks yang kita baca dan analisis hari ini adalah representasi yang paling akurat dari
apa yang ingin disampaikan oleh penulis aslinya.
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Fokus Utama dalam Penelitian Filologi Naskah Kuno

Pertanyaan yang Sering Diajukan (FAQ)

Apa itu filologi dan mengapa penting untuk naskah kuno?

Filologi adalah disiplin ilmu yang mempelajari naskah-naskah kuno. Ilmu ini sangat penting karena
menyediakan metode sistematis untuk memahami naskah secara utuh, baik dari segi fisik (kodikologi)
maupun isi teksnya (tekstologi). Tanpa filologi, kita akan kesulitan membaca, menerjemahkan, dan
menafsirkan pesan dari para leluhur secara akurat, serta membersihkan teks dari kesalahan-kesalahan
yang terjadi selama proses penyalinan.
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Apa perbedaan antara kodikologi dan tekstologi?

Kodikologi adalah studi tentang naskah sebagai objek fisik. Fokusnya adalah pada bahan (lontar, dluwang,
dll.), tinta, alat tulis, dan penjilidan. Sedangkan tekstologi (atau kritik teks) adalah studi tentang isi atau
konten naskah. Fokusnya adalah pada gagasan, pesan, dan upaya untuk merekonstruksi teks agar semirip
mungkin dengan bentuk aslinya dengan cara memperbaiki kesalahan penyalinan.

Mengapa sering terdapat kesalahan dalam naskah-naskah kuno?

Sebagian besar naskah kuno yang ada saat ini adalah hasil salinan tangan, bukan tulisan asli penulisnya.
Proses penyalinan manual ini sangat rentan terhadap kesalahan. Kesalahan bisa tidak disengaja
(misalnya, salah membaca huruf, melompati baris) atau disengaja (penyalin mengubah teks sesuai
dengan kepentingannya). Tugas filologi adalah mengidentifikasi dan mencoba memperbaiki kesalahan-
kesalahan ini.

Apa langkah pertama yang paling penting dalam meneliti isi sebuah naskah kuno?

Langkah awal yang paling krusial dalam penelitian teks adalah transliterasi. Ini adalah proses
mengalihkan aksara asli naskah (misalnya, Aksara Jawa, Batak, atau Jawi) ke dalam aksara Latin tanpa
mengubah bahasanya. Transliterasi yang akurat menjadi dasar bagi semua analisis selanjutnya, termasuk
terjemahan dan interpretasi makna teks.

Apa contoh “kearifan lokal” yang bisa ditemukan dalam naskah kuno?

Kearifan lokal dalam naskah kuno sangat beragam. Contohnya termasuk resep pengobatan tradisional
dari tanaman herbal dalam naskah usada di Bali, sistem kalender pertanian dan penentuan hari baik
(porhalaan) dalam pustaha Batak, ajaran moral tentang kepemimpinan dalam serat Jawa, dan strategi
penyelesaian konflik berbasis musyawarah dalam naskah-naskah hukum adat.
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Document your personal legacy with a custom notebook, inspired by Indonesia’s rich manuscript heritage

Custom Notebook

and the meticulous art of philology. Capture your thoughts, wisdom, and history, just as ancient texts

preserve national treasures.

Dokumentasikan warisan pribadi Anda dengan buku catatan kustom, terinspirasi dari kekayaan naskah
Indonesia dan seni filologi yang teliti. Abadikan pemikiran, kearifan, dan sejarah Anda, sama seperti teks
kuno melestarikan harta nasional.
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Elevate your brand with timeless cultural value. Draw inspiration from Indonesia’s designated ‘objects of
cultural advancement’ to create distinctive business materials and whitelabel products that embody
enduring wisdom and national identity.

Tingkatkan nilai budaya abadi merek Anda. Ambil inspirasi dari ‘objek kemajuan budaya’ Indonesia yang
ditetapkan untuk menciptakan materi bisnis dan produk whitelabel yang khas, yang mewujudkan kearifan
abadi dan identitas nasional.
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Book Repair & Conservation

Safeguard invaluable cultural treasures. Our expert book repair and conservation services meticulously
preserve delicate manuscripts, mirroring the critical philological work of codicology and textology to
protect vital historical knowledge.

Lindungi harta budaya tak ternilai dengan perawatan ahli. Layanan perbaikan dan konservasi buku kami
secara cermat melestarikan naskah halus, mencerminkan kerja filologi penting dari kodikologi dan
tekstologi untuk melindungi pengetahuan sejarah vital.
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